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Abstract

Dyscalculia is a learning difficulty experienced by students with marked difficulties in
numeracy caused by disorders in certain parts of the brain. Dyscalculia can be experienced by
junior high school students. This research uses qualitative research methods with a
phenomenological approach to describe the dyscalculia phenomenon experienced by Junior
High School students in depth. The research sample was 5 junior high school students at SMP
LKIA Pontianak and SMP Nurul Islam. The research instrument consists of an Observation
Sheet and an interview. The results of the research showed that Dyscalculia students in Junior
High School experienced several things, including difficulty in recognizing and using symbols
correctly, not paying attention to explanations, not being able to understand and use basic
mathematical operations correctly, and not being able to do math problems correctly.
Keywords: Phenomenography, Dyscalculia, Junior High School.

Abstrak

Diskalkulia merupakan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa ditandai dengan kesulitan
dalam berhitung yang disebabkan adanya gangguan pada bagian tertentu dari otak.
Diskalkulia dapat dialami oleh siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena diskalkulia yang dialami siswa Sekolah Menengah Pertama
secara mendalam. Sampel penelitian sebanyak 5 orang siswa Sekolah Menengah Pertama di
SMP LKIA Pontianak dan SMP Nurul Islam. Instrumen penelitian terdiri dari wawancara dan
lembar observasi. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa siswa diskalkulia Sekolah
Menengah Pertama mengalami beberapa hal, diantaranya: kesulitan dalam mengenal dan
menggunakan simbol dengan benar, tidak dapat memahami dan menggunakan operasi dasar
matematika dengan benar, serta tidak mampu mengerjakan soal matematika dengan benar.
Kata kunci: Fenomenografi, Diskalkulia, Sekolah Menengah Pertama.

A. PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi yang dilakukan antara siswa yang
belajar dan guru yang mengajar (Hartati dkk., 2021). (Herawati, 2018) mengatakan bahwa
belajar mengajar merupakan proses yang kompleks dimana adanya serangkaian tahapan yang
menyebabkan perubahan perilaku dengan menggunakan panca indera dan juga proses
kognitif, sehingga kondisi fisik dan psikologis seluruh siswa harus sangat diperhatikan dalam
perencanaan pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Setiap peserta didik pada setiap satuan
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pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannya”(Depdiknas, 2003). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemmbelajaran harus
sesuai dengan kemampuan seluruh siswa termasuk dalam pembelajaran matematika. (Midgett
& Eddins, 2001) dalam NCTM menyebutkan Prinsip dan standar matematika yang mencakup
enam prinsip dimana semua hal ini harus menjadi dasar dalam semua pembelajaran
matematika.

Prinsip-prinsip matematika tersebut menyusun dasar yang mampu meningkatkan
pembelajaran matematika secara signifikan. Prinsip yang pertama yaitu kesetaraan (Equity),
dimana semua siswa harus memiliki kesempatan serta dukungan yang cukup dalam belajar
matematika tanpa terhambat karakteristik individiu, latar belakang maupun hambatan fisik.
Akan tetapi, pembelajaran matematika di sekolah selama ini kurang memperhatikan setiap
siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda dalam memahami dan mencapai keberhasilan
dalam pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada 15 Januari 2021 kepada guru matematika
SMP Nurul Islam yang menyampaikan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran matematika, namun guru tersebut tidak memberikan perhatian khusus kepada
siswa tersebut dan mengajar di kelas sama rata untuk semua siswa.

(Dowker, 2017) menyatakan bahwa kira-kira seperempat dari populasi di seluruh dunia
mengalami kesulitan dengan matematika. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
satu diantaranya yaitu Diskalkulia. Diskalkulia didefinisikan oleh (Van Luit & Toll, 2018)
sebagai gangguan yang ditandai dengan masalah terus menerus dengan pembelajaran dan
kelancaran dan/atau ingatan yang akurat dan/atau penerapan pengetahuan matematika (fakta
dan pemahaman). Diskalkulia merupakan gangguan belajar heterogen yang memengaruhi
fungsi fungsi numerik dan/atau aritmatika pada tingkat perilaku, psikologis, dan saraf . Hal
ini berkaitan dengan kesulitan procedural serta disfungsi neurologis dalam perhitungan
aritmatika (Kunwar & Sharma, 2020).

Di beberapa negara di dunia, prevelensi diskalkulia diperkirakan yang ditemukan pada
anak usia sekolah berkisar antara 3% - 14%, namun sejauh ini diskalkulia belum mendapatkan
perhatian khusus sebagaimana kesulitan belajar lainnya sehingga tidak banyak pendidik yang
mengetahui dan memahami tentang fenomena diskalkulia, mereka menganggap siswa tidak
mampu mencapai keberhasilan dalam pelajaran matematika disebabkan oleh malas atau
bodoh (Butterworth, 2005). (Wong dkk., 2017) menggambarkan diskalkulia sebagai
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gangguan kognitif heterogeny dan persisten yang mempengaruhi sekitar 6% dari populasi.

Sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 dan prinsip pembelajaran matematika pertama
dalam NCTM bahwa seluruh siswa berhak mendapat Pendidikan sesuai dengan
kemampuannya begitupula siswa yang mengalami diskalkulia, memiliki hak untuk
mendapatkan kesetaraan selama pembelajaran matematika. Namun pada kurikulum
pembelajaran matematika, siswa yang mengalami diskalkulia dituntut untuk mengikuti
pembelajaran sebagaimana siswa yang tidak mengalami diskalkulia. Hal tersebut diperkuat
dengan belum adanya penelitian terpublikasi yang membahas mengenai fenomena diskalkulia
yang dialami oleh siswa sekolah menengah pertama (SMP), sehingga guru tidak dapat
mengetahui siswa yang mengalami diskalkulia.

Beradasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada guru dari beberapa SMP yang
ada di Kubu Raya diantaranya SMPN 5 Sungai Raya, SMP 4 Sungai Raya, SMP 15 Sungai
Kakap, SMP Nurul Islam, SMP LKIA Pontianak dan MTs Darul Hidayah menyampaikan
bahwa mereka tidak mengetahui mengenai diskalkulia, padahal pengetahuan guru mengenai
fenomena diskalkulia sangat penting untuk pengajaran yang lebih efektif (Sousa dkk., 2017)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil Fenomenografi Diskalkulia yang
dialami Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Fenomenografi merupakan salah satu
penelitian kualitatif yang dikembangkan oleh Ference Marton dan koleganya pada awal tahun
1970. Fenomenografi adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui pemahaman
masing-masing individu dalam memahami dan mengonseptualisasikan berbagai aspek
terhadap suatu fenomena yang ada di sekeliling mereka (Svensson, 1997).

Diskalkulia atau “Dyscalculia” berasal dari Bahasa Yunani yaitu “dys” yang artinya
“ketidakmampuan” dan “calculus” yang artinya “kerikil, manik, dekak atau kelereng” sebab
zaman dahulu menghitung dengan alat bantu kerikil maka diskalkulia dapat diartikan sebagai
“Ketidakmampuan berhitung” (Kunwar & Sharma, 2020). Diskalkulia adalah kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa dengan ditandai kesulitan dalam berhitung. Dalam proses
pembelajaran, siswa yang mengalami kesulitan pada pembelajaran akan tampak saat dirinya
tidak mampu memahami konsep-konsep dalam berhitung atau mengenali simbol-simbol
aritmatika yang digunakan seperti tambah, kurang, bagi, kali dan akar (Reflina Sinaga & Ester
Julinda Simarmata, 2020). Awalnya diskalkulia didefinisikan oleh peneliti (Butterworth dkk.,
2011) sebagai kesulitan dalam matematika yang merupakan akibat dari gangguan pada

bagian-bagian tertentu dari otak yang terlibat dalam kognisi matematika, namun tanpa
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kesulitan umum dalam fungsi kognitif. Diskalkulia juga dapat didefinisikan sebagai kesulitan
belajar matematika yang merupakan ketidakmampuan dalam melaksanakan keterampilan
matematika dengan kapasitas intelektual pada diri seseorang. Selain itu juga dapat diartikan
sebagai masalah yang dapat memberikan dampak terhadap pengoperasian perhitungan dalam
matematika (Mutiani & Suyadi, 2020).

Siswa yang mengalami diskalkulia dalam penelitian ini ditandai dengan ciri-ciri sebagai
berikut:

ekspresi siswa saat pembelajaran matematika berlangsung

a.
b.  pengetahuan siswa dalam mengenal dan memahami symbol matematika

c.  kemampuan siswa untuk membaca dan memahami permasalahan yang diberikan
d.  respon siswa terhadap guru saat melakukan pembelajaran matematika

e.  kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika

f. kemampuan siswa dalam memahami & menggunakan operasi dasar bilangan bulat

g. kemampuan siswa dalam memahami geometri bangun datar

B. METODE PENELITIAN

Bentuk Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Kualitatif.
Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci (Sugiyono, 2017).

(John W. Creswell & Cheryl N. Ponth, 2016) menyebutkan bahwa metode kualitatif
dibagi menjadi lima macam, satu diantaranya fenomenologi. Fenomenologi adalah salah satu
jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan pengumpulan information dengan
observasi partisipan untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam pengalaman
hidupnya.

Secara Bahasa, kata “fenomenologi” memiliki asal kata pahainomenon dari Bahasa
Yunani yang memiliki arti gejala atau segala hal yang menampakkan diri. Istilah fenomena
dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu merujuk keluar dan merujuk dari dalam. Sehingga
dalam melihat suatu fenomena seharusnya kita melihat melalui penyaringan agar dapat
menumbuhkan kesadaran yang tepat.

Penelitian dengan pendekatan fenomenologi harus memperhatikan ciri-ciri yang

melingkupinya agar menghasilkan hasil yang baik, yaitu: mengacu pada kenyataan yang
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terjadi, memahami arti fenomena yang terjadi serta keseterkaitannya dengan orang yang
berada dalam fenomena tersebut, dan memulai dengan diam.

Tujuan penelitian fenomenologis adalah untuk mencapai esensi dari pengalaman hidup
individu dari fenomena sambil memastikan dan mendefinisikan fenomena tersebut (Patton,
2002). Lokasi Penelitian yaitu SMP Nurul Islam dan SMP LKIA Pontianak dengan partisipan
penelitian yaitu siswa diskalkulia yang terdiri dari kelas VII dan VIII. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:Observasi, Wawancara, dan Dokumetasi
Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu pendahuluan, pelaksanaan

penelitian, dan penulisan laporan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil Fenomenografi Diskalkulia
yang dialami Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini dilakukan di SMP Nurul
Islam dan SMP LKIA Pontianak. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar hasil

observasi, wawancara serta dokumentasi dari beberapa siswa.

a.  Hasil Observasi

Observasi dilakukan saat pembelajaran matematika berlangsung. Tujuan dilakukannya
observasi untuk mengetahui hal-hal yang dialami siswa diskalkulia selama pembelajaran
matematika. Dari hasil observasi, hal yang dialami siswa berdasarkan indicator siswa
diskalkulia dipaparkan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Observasi
No Kode DC M MM VD EH
Siswa

Indikator

1. Siswa
menunjukkan
rasa  senang
saat
pembelajaran
matematika

2. Siswa
mengenal dan % % % % %
mampu
menggunakan
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simbol dengan
benar

3. Siswa
membaca dan
mencoba
memahami
soal terlebih x x v v v
dahulu
sebelum
mengerjakann

ya

4.  Siswa
menanggapi
guru saat
pembelajaran
matematika
berlangsung

5. Siswa mampu
mengerjakan
soal X X X X X
matematika
dengan benar

6. Siswa dapat
memahami
dan
menggunakan X X X X x
operasi dasar
bilangan bulat
dengan benar

7. Siswa dapat
memahami
geometri v x x x x
bangun datar
dengan benar

Berdasarkan tabel tersebut dapat memperlihatkan bahwa saat pembelajaran matematika
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berlangsung siswa diskalkulia tidak ada yang menunjukkan rasa senang, tidak ada pula yang
mengenal dan mampu menggunakan simbol dengan benar, terdapat 3 siswa diskalkulia yang
membaca dan mencoba memahami soal terlebih dahulu sebelum mengerjakan yaitu siswa
dengan kode MM, VD, dan EH, tidak ada siswa diskalkulia yang menanggapi guru saat
pembelajaran matematika berlangsung, tidak ada pula siswa diskalkulia yang mampu
mengerjaka soal matematika dengan benar, serta tidak ada siswa diskalkulia yang dapat
memahami dan menggunakan operasi dasar bilangan bulat dengan benar serta terdapat 1 siswa
diskalkulia yang dapat memahami geometri bangun datar dengan benar yaitu DC.
b.  Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan kepada siswa diskalkulia setelah mengikuti pembelajaran
matematika, terdapat 5 siswa yang terdiri atas 2 siswa kelas VII SMP Nurul Islam serta 1
siswa kelas VII dan 2 siswa kelas VIII SMP LKIA Pontianak. Dari hasil wawancara siswa,
hal yang dialami siswa berdasarkan indicator siswa diskalkulia dirangkum dalam tabel
berikut:

Tabel 2 Hasil Wawancara

No Kode DC M MM VD EH
Siswa
Indikator

1. Siswa X v v X X
menunjukkan

rasa senang saat
pembelajaran

matematika

2. Siswa X X X X X
mengenal dan
mampu
menggunakan
simbol dengan

benar
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3. Siswa membaca x X v v v

dan  mencoba

memahami soal
terlebih dahulu
sebelum
mengerjakanny
a

4. Siswa X X X x X
menanggapi
guru saat
pembelajaran
matematika

berlangsung

5. Siswa mampu X X X X X
mengerjakan
soal
matematika

dengan benar

6. Siswa dapat X X X X X
memahami dan
menggunakan
operasi  dasar
bilangan bulat

dengan benar

7. Siswa  dapat v X X x x
memahami
geometri
bangun  datar

dengan benar
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Tabel tersebut dapat memperlihatkan bahwa saat pembelajaran matematika berlangsung
yang dialami siswa diskalkulia yaitu terdapat 3 siswa yang tidak merasa senang, tidak ada
yang merasa mengenal dan mampu menggunakan simbol dengan benar sebab masih merasa
bingung dalam memahami terlebih saat menggunakannya, terdapat 3 siswa diskalkulia yang
membaca dan mencoba memahami soal terlebih dahulu sebelum mengerjakan yaitu siswa
dengan kode MM, VD, dan EH, tidak ada siswa diskalkulia yang merasa bisa menanggapi
guru saat pembelajaran matematika berlangsung, tidak ada pula siswa diskalkulia yang merasa
mampu mengerjakan soal matematika dengan benar, tidak ada siswa diskalkulia yang dapat
memahami dan menggunakan operasi dasar bilangan bulat dengan benar, serta terdapat 4
siswa diskalkulia yang merasa belum bisa memahami geometri bangun datar dengan benar
sebab masih bingung dari segi karakteristik serta rumus yang sesuai.

Berdasarkan tujuan penelitian, akan dibahas hal yang dialami dan dilakukan siswa
diskalkulia saat pembelajaran matematika berdasarkan hasil observasi dan wawancara.

Diskalkulia yang dialami siswa Sekolah Menengah Pertama berawal dari kognitif yang
mempengaruhi perasaan yang dirasakan dan diperlihatkan saat pembelajaran matematika
berlangsung. Siswa Diskalkulia merasa pelajaran matematika sulit dimengerti, sehingga
mempengaruhi rasa senangnya terhadap pelajaran matematika. Hal tersebut diperkuat dengan
pemaparan guru matematika siswa tersebut bahwa untuk siswa diskalkulia perlu ditanyakan
secara personal dan dijelaskan berulang kali agar dapat memahami materi yang sedang
dipelajari. Siswa diskalkulia tidak mampu mengerjakan soal matematika dengan benar
dikarenakan kendala pemahaman yang dimilikinya. Siswa diskalkulia mau tidak mau harus
ikut melanjutkan materi seperti teman kelas lainnya meski materi sebelumnya masih belum
sepenuhnya paham hingga naik kelas dengan alasan kasihan. Padahal seharusnya ia
memahami materi sebelumnya terlebih dahulu sebelum lanjut materi berikutnya agar tidak
ada materi yang tertinggal.

Siswa diskalkulia tidak menanggapi guru saat pembelajaran matematika berlangsung
meski merasa memperhatikan, namun focus pikirannya tidak sehingga tidak menanggapi
kecuali setelah ditegur oleh guru, sehingga siswa diskalkulia membutuhkan perhatian khusus
agar dapat mempelajari matematika dengan baik.

Siswa diskalkulia merasa sulit dan ragu untuk mengemukakan apa yang difikirkannya,

hal ini terlihat saat dilakukan wawancara siswa ragu untuk menyampaikan bahkan perlu diberi
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jeda waktu untuk siswa diskalkulia menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa diskalkulia
cendrung membutuhkan bantuan teman hingga guru saat pelajaran matematika berlangsung

sebab ia kesulitan dalam memahami sendiri materi yang sedang dipelajari.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa Fenomena Diskalkulia yang dialami siswa SMP adalah siswa diskalkulia
adalah tidak merasa senang saat pembelajaran matematika, siswa diskalkulia tidak mampu
mengenal dan menggunakan simbol matematika dengan benar, siswa diskalkulia tidak
memperhatikan dan menanggapi guru saat pembelajaran matematika berlangsung sebab
cendrung tidak terfokus saat guru menjelaskan materi matematika, siswa diskalkulia tidak
mampu mengerjakan soal matematika dengan benar dikarenakan cendrung keliru memahami
pembelajaran matematika sehingga sulit untuk dapat mengerjakan soal matematika dengan
benar, siswa diskalkulia tidak dapat memahami operasi dasar bilangan bulat secara lengkap
sehingga tidak dapat menggunakannya dengan benar, dan siswa diskalkulia tidak dapat
memahami geometri bangun datar dengan benar. sebab masih keliru dalam memahami

karakteristik dari bangun datar.
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